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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Al-Qur’an memiliki dualitas yang penting dalam pemahaman agama 

Islam, yakni sebagai Kalamullah (The Speech of God) dan Kitabullah (The 

Book of God). Memahami Al-Qur’an sebagai Kalamullah berbeda dengan 

memahami Al-Qur’an sebagai Kitabullah. Memahami Al-Qur’an sebagai 

Kitabullah lebih mudah daripada memahami Kalamullah. Memahami 

Kitabullah dapat dilakukan melalui epistemologi hushuliy, dengan pendekatan 

analitis atau deduksi akal. Pemahaman Al-Qur’an sebagai Kitabullah dapat 

diperoleh melalui pemahaman kaidah-kaidah 'Ulumul Al-Qur’an, terutama 

dengan mengikuti kaidah-kaidah yang tercantum dalam kitab standar seperti Al-

Burhan fi ‘Ulum Al-Quran atau Al-Itqan fi ‘Ulum Al-Qur’an. Namun dalam 

konteks saat ini, pemahaman Al-Qur’an sering kali dianggap relevan hanya bagi 

sejumlah kalangan khusus seperti ulama, cendekiawan, dan akademisi. Banyak 

di antara mereka yang memiliki pemahaman teoretis yang mendalam mengenai 

ajaran Al-Qur’an, bahkan mendapat gelar dalam studi Al-Qur’an, namun hal 

tersebut tidak menjamin bahwa mereka merasakan kehadiran wahyu dalam 

batin.1  

Pemahaman mendalam terhadap Al-Qur’an seharusnya menjadi prioritas 

bagi seluruh masyarakat terhadap Al-Qur’an tidak hanya sebagai kitab suci 

Islam, tetapi juga sebagai pedoman hidup.  Al-Qur’an, sebagai pedoman hidup 

bagi umat Islam, tidak membatasi maknanya hanya pada kalangan terdidik atau 

para ulama. Ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an memiliki 

relevansi dan kebermanfaatan untuk semua lapisan masyarakat.2 Oleh karena 

itu, usaha untuk meningkatkan pemahaman Al-Qur’an seharusnya menjadi 

 
1 Naìsaìrìuddin Umaìr, Mìemaìhaìmi Al-Qìur’aìn di Maìsaì Post-Thrìuth, (Jaìkaìrtaì: PT Graìmìediaì 

Widiaìsaìraìnaì Indonìesiaì, 2021), hlm. 22-23. 
2 Attaìhir Shìehìu Maìiniyo, Mìuhaìmmaìd Maìgaì Sìulìe. ‘Impaìct Of Qìur’aìnic Moraìl Excìellìencìe 

On Thìe Livìes Of Mìuslim Sociìety: An Exposition’, Vol. 6 No.1, (Spìektraì: Jìurnaìl Ilmìu-Ilmìu Sosiaìl), 

2024, DOI: https://doi.org/10.34005/sp ìektraì.v6i1.3637, hlm. 65-92. 

https://doi.org/10.34005/spektra.v6i1.3637
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tanggung jawab bersama bagi seluruh umat, sehingga pesan-pesan Ilahi di 

dalamnya dapat dipahami, dihayati dan diamalkan oleh setiap individu dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Isu pemahaman Al-Qur’an di masyarakat masih menjadi tantangan yang 

belum sepenuhnya terpecahkan. Meskipun Al-Qur’an menjadi landasan bagi 

kehidupan umat Islam, pemahaman tentangnya belum merata di semua 

kalangan. Sayangnya, anak-anak sering dikesampingkan dalam proses 

penanaman pemahaman Al-Qur’an. Padahal, penting untuk diingat bahwa 

pemahaman Al-Qur’an sebaiknya ditanamkan sejak dini. Pengenalan dan 

pembelajaran tentang pemahaman Al-Qur’an bisa dikenalkan melalui 

pendidikan agama Islam. Salah satu aspek penting dalam pendidikan agama 

Islam adalah pendidikan Al-Qur’an, yang mencakup kemampuan membaca, 

menulis, dan menghafal ayat-ayat suci. Pembelajaran Al-Qur’an ini bertujuan 

untuk memperkenalkan anak-anak pada kitab suci mereka sejak dini, sehingga 

mereka dapat tumbuh dengan pemahaman yang baik tentang ajaran agama 

mereka. 

Namun, dalam praktiknya sistem pendidikan agama Islam, khususnya di 

tingkat Sekolah Dasar (SD), masih menghadapi kekurangan yang signifikan 

dalam hal penanaman pemahaman mendalam tentang ayat-ayat Al-Qur’an. 

Program pendidikan cenderung lebih menekankan kemampuan teknis seperti 

membaca3, menulis dan menghafal4, sementara pemahaman konten dan makna 

dari ayat-ayat tersebut kurang mendapat perhatian yang memadai. Akibatnya, 

anak-anak mungkin mampu melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik, tetapi 

belum tentu memahami makna dan pesan moral yang terkandung di dalamnya. 

Ketergantungan pada keterampilan teknis ini dapat mengakibatkan pemahaman 

 
3 Itaì Rositaì Nìur daìn Ritaì Aryaìni, ‘Upaìyaì Mìeningkaìtkaìn Kìemaìmpìuaìn Mìembaìcaì Al-Qìur’aìn 

Mìelaìlìui Mìetodìe Iqraì’ paìdaì Saìntriwaìn/Saìntriwaìti TPQ Nìurìussholihin Paìmìulaìng Kotaì Taìngìeraìng 

Sìelaìtaìn’, Vol.2, No.3 (AKADEMIK: Jìurnaìl Maìhaìsiswaì Hìumaìnis), 2022, DOI: 

https://doi.org/10.37481/jmh.v2i3.474, hlm. 100-110.  
4 Tìegìuh Araìfaìh Jìuliaìnto, ‘Mìetodìe Mìenghaìfaìl daìn Mìemaìhaìmi aìl-Qìur’aìn baìgi Anaìk Usiaì 

Dini mìelaìlìui Gìeraìkaìn Isyaìraìt ACQ’, Vol.3, No.1 (IQRO: Joìurnaìl of Islaìmic Edìucaìtion), 2020, DOI: 

https://doi.org/10.24256/iqro.v3i1.1439, hlm. 71-84.  

  

https://doi.org/10.37481/jmh.v2i3.474
https://doi.org/10.24256/iqro.v3i1.1439
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yang dangkal, di mana anak-anak membaca ayat-ayat Al-Qur’an tanpa 

sepenuhnya mengerti pelajaran moral dan spiritual yang terkandung. Untuk 

mengatasi hal ini, diperlukan peningkatan program pendidikan yang 

memastikan pemahaman yang lebih mendalam dan penerapan ajaran Al-Qur’an 

dalam kehidupan sehari-hari anak-anak, sehingga mereka tidak hanya mampu 

membaca, tetapi juga memahami dan mewujudkan nilai-nilai yang tertanam 

dalam ayat-ayat Al-Qur’an.5 

Kurangnya literatur yang tersedia untuk mendukung pemahaman anak-

anak terhadap ayat-ayat Al-Qur’an masih terbatas. Buku-buku pembelajaran 

yang ada tidak menyediakan materi yang cukup mendalam atau disajikan 

dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak.  Literatur yang 

ada sering kali berfokus pada aspek hafalan tanpa memberikan konteks atau 

penjelasan yang lebih dalam mengenai isi dari ayat-ayat tersebut. Ini 

menyebabkan anak-anak kehilangan kesempatan untuk memahami dan 

meresapi pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh Al-Qur’an. 

Menjawab tantangan ini, buku pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang disusun tim kurikulum SD Manaaratul Iman Bandung berupaya 

mengintegrasikan ayat-ayat Al-Qur’an dan sains. Upaya ini merupakan langkah 

penting dalam menjembatani kesenjangan antara ilmu pengetahuan modern dan 

ajaran agama Islam. Dengan menggabungkan konsep-konsep ilmiah dan nilai-

nilai keagamaan, buku ini tidak hanya memperkaya pengetahuan anak tetapi 

juga membangun pemahaman yang lebih holistik mengenai bagaimana ilmu 

pengetahuan dan agama.6 

Buku pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang disusn oleh tim 

kurikulum SD Manaaratul Iman pada tahun 2021, hadir dengan 10 tema yaitu, 

 
5 Sìukaìtin, Amrizaìl, Faìraìh Faìridaìh, dkk. ‘Pìendidikaìn Anaìk daìlaìm Islaìm’, Vol. 2 No.3, 

(Mìultivìersìe: Opìen Mìultidisciplinaìry Joìurnaìl), 2023, DOI: 

https://doi.org/10.57251/mìultivìersìe.v2i3.1264, hlm. 408-415.  
6 Mìuhaìmmaìd Taìqiyìuddin, ‘Hìubìungaìn Islaìm daìn Saìins: Taìwaìraìn Syìed Mìuhaìmmaìd Naììuqib 

Al-Attaìs’, Vol.22, No.1 (Islaìmaìdinaì: Jìurnaìl Pìemikiraìn Islaìm), 2021, DOI: 

https://dx.doi.org/10.30595/islaìmaìdinaì.v22i1.7216, hlm. 81-104.  

https://doi.org/10.57251/multiverse.v2i3.1264
https://dx.doi.org/10.30595/islamadina.v22i1.7216
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Al-Qur’an dan perubahan wujud benda, Al-Qur’an dan sumber energi, Al-

Qur’an dan panca indera, Al-Qur’an dan gravitasi, Al-Qur’an dan keragaman 

hayati, Al-Qur’an dan siklus air, Al-Qur’an dan tubuh manusia, Musyawarah 

menurut Al-Qur’an, Meneladani QS. Al-Baqarah ayat 286 dan QS. Ar-Ra’d ayat 

11 dalam kehidupan sehari-hari, dan Meneladani surat Al-Ma’un.  

Dari hasil pembacaan peneliti pada buku pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI), peneliti menggaris bawahi beberapa point penting sebagai 

berikut:  

Pertama, dari segi isi, buku ini menggabungkan ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan penjelasan dari penulisnya dalam bahasa yang sederhana, ditujukan agar 

anak-anak mudah memahaminya. Penjelasan yang sederhana ini dirancang 

untuk  menghindari kerumitan bahasa yang dapat menjadi hambatan bagi 

pemahaman anak-anak terhadap makna ayat-ayat Al-Qur’an.  

Kedua, buku ini menyertakan visualisasi atau gambar yang sesuai dengan 

tema ayat sebagai ilustrasi. Visualisai ini tidak hanya memperkaya pemahaman 

anak mengenai arti kata dan pokok kandungan ayat, tetapi juga membantu 

dalam proses taddabur atau merenungkan makna yang lebih dalam dari ayat-

ayat Al-Qur’an. Gambar-gambar yang relevan dan menarik dapat memfasilitasi 

anak-anak dalam menghubungkan konsep abstrak dengan representasi visual 

yang konkret, sehingga memudahkan proses belajar anak.  

Ketiga, buku ini juga menyediakan lembar evauasi yang dirancang untuk 

mengukur pemahaman anak terhadap materi yang telah dipelajari. Lembar 

evaluasi ini mencakup berbagai bentuk soal, mulai dari pilihan ganda, isian 

singkat, hingga tugas-tugas prkatis yang mengajak anak untuk menerapkan 

pengetahuan mereka dalam konteks sehari-hari.  

Dalam konteks pendidikan agama Islam, integrasi antara pengetahuan 

agama dan sains modern menjadi salah satu tantangan dan kebutuhan penting 

di masa kini. Upaya dalam mengharmonisasikan kedua bidang ini bukan hanya 

bertujuan untuk memperkaya pengetahuan anak, tetapi juga untuk membangun 
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pemahaman yang lebih komprehensif tentang hubungan antara agama dan 

sains.7 SD Manaaratul Iman, sebagai salah satu institusi pendidikan yang telah 

mengadopsi pendekatan ini dalam kurikulum pendidikan agama Islam mereka.  

Namun, interpretasi yang mendalam dan benar terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an sering kali menjadi tantangan, terutama ketika menyangkut integrasi 

konsep-konsep ilmiah yang terkadung dalam Al-Qur’an. Sebagai kitab suci 

yang memuat banyak referensi ilmiah, Al-Qur’an menawarkan perspektif yang 

kaya untuk dipelajari dan dieksplorasi. Penafsiran yang tepat tidak hanya 

memperkaya pengetahuan keagamaan, tetapi juga memperluas wawasan 

ilmiah, memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang hubungan antara 

agama dan ilmu pengetahuan.  

Namun, untuk mencapai pemahaman yang tepat terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an diperlukan pendekatan yang mendalam dan sistematis. Proses analisis 

ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan tim kurikulum SD Manaaratul Iman 

menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Tujuannya adalah untuk menggali 

lebih dalam tentang langkah-langkah yang diambil oleh tim kurikulum dalam 

mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an dan bagaimana mereka mengaitkannya dengan 

konsep-konsep ilmiah. Hal ini mencakup pemahaman tentang latar belakang 

penulisan buku, referensi yang digunakan, serta metodologi spesifik yang 

diterapkan.  

Lebih lanjut, peneliti menggunakan pendekatan hermeneutika Seyyed 

Hossein Nasr. Pendekatan ini dapat memebrikan kerangka kerja yang 

mendalam untuk mengkaji ayat-ayat sains dalam buku Pendidikan Agama Islam 

karya tim kurikulum SD Manaaratul Iman. Nasr menekankan pentingnya 

keselarasan anatara agama dan sains, serta mengkritik pandangan reduksionis 

yang sering memisahkan kedua domain ini. Menurut Nasr, memahami ayat-ayat 

Al-Qur’an yang berhubungan dengan fenomena alam harus dilakukan dengan 

 
7 Firmaìn Maìnsir, Bìen Waìdhaìm, Bìusaìhdiaìr, dkk. ‘Haìrmonizing Islaìm, Cìultìurìe, aìnd Sciìencìe 

Edìucaìtion: Efforts to Prìevìent thìe Sìecìulaìrizaìtion of Rìeligioìus aìnd Gìenìeraìl Knowlìedgìe’, Vol. 41 No.1 

(Mimbaìr Agaìmaì Daìn Bìudaìyaì), 2024, DOI: https://doi.org/10.15408/mimbaìr.v41i1.38908, hlm. 15-

28.  

https://doi.org/10.15408/mimbar.v41i1.38908
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mempertimbangkan konteks kosmologis dan metafisik yang lebih luas, 

sehingga anak tidak hanya mendapatkan pengetahuan ilmiah tetapi juga 

pemahaman spiritual yang lebih dalam.8 Dengan pendekatan ini, penafsiran 

ayat-ayat sains dalam Al-Qur’an tidak hanya memperkaya wawasan ilmiah 

anak tetapi juga membimbing mereka menuju kesadaran yang lebih tinggi 

tentang keteraturan dan harmoni kosmik yang diciptakan oleh Allah Swt.  

Dengan demikian, studi “AYAT-AYAT SAINS DALAM BUKU 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KARYA TIM 

KURIKULUM SD MANAARATUL IMAN BANDUNG: PERSPEKTIF 

HERMENEUTIKA SEYYED HOSSEIN NASR” memiliki relevansi yang 

signifikan. Kajian ini tidak hanya berpotensi memperkaya pemahaman tentang 

integrasi antara sains dan agama dalam konteks pendidikan dasar. Pendekatan 

ini diharapkan mampu menciptakan harmoni antara pengetahuan ilmiah dan 

spiritual, yang pada akhirnya dapat membentuk karakter anak yang holistik dan 

berimbang.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses inventarisasi ayat-ayat yang digunakan tim 

kurikulum pendidikan agama Islam SD Manaaratul Iman terintegrasi 

dengan agama dan sains modern?  

2. Bagaimana analisa hermeneutika Seyyed Hossein Nasr atas penafsiran 

ayat-ayat Al-Qur’an terintegrasi dengan sains dalam buku pembelajaran 

pendidikan agama Islam karya tim kurikulum SD Manaaratul Iman? 

3. Bagaimana relevansi penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an terintegrasi dalam 

buku pembelajaran pendidikan agama Islam karya tim kurikulum SD 

Manaaratul Iman dengan teori sains  modern? 

 
8 Mìuhaìmmaìd Abdìuh, Kìerwaìnto. ‘Rìelìevaìnsi Pìemikiraìn Sìeyyìed Hossìein Naìsr Tìentaìng 

Intìegraìsi Islaìm Daìn Saìins Tìerhaìdaìp Pìendidikaìn Islaìm Di Indonìesiaì’, Vol. 1 No.2, (EDUMULYA: 

Jìurnaìl Pìendidikaìn Agaìmaì Islaìm), 2023, DOI: https://doi.org/10.59166/ìedìumìulyaì.v1i2.105, hlm. 8-

24.  

https://doi.org/10.59166/edumulya.v1i2.105
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan bagaimana proses analisis 

ayat-ayat Al-Qur’an yang diidntegrasikan oleh tim kurikulum SD 

Manaaratul Iman dalam buku Pendidikan Agama Islam.  

2. Untuk menerapkan analisis hermeneutika Seyyed Hossein Nasr 

digunakan untuk memperdalam, memperluas pemahaman dan 

menginternalisasi nilai-nilai moral dan spiritual yang terkandung dalam 

ayat-ayat Al-Qur’an integrasi sains dalam buku Pendidikan Agama 

Islam karya tim kurikulum SD Manaaratul Iman.  

3. Untuk mengevaluasi relevansi penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an integrasi 

sains karya tim kurikulum SD Manaaratul Iman dengan penemuan dan 

teori-teori sains modern, serta mendukung pemahaman anak tentang 

hubungan antara agama dan sains. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan kegunaan 

baik kegunaan secara teoritis maupun praktis, dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Memperkaya teori pendidikan Islam dengan mengintegrasikan 

ayat-ayat Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan melalui perspektif 

Seyyed Hossein Nasr, sehingga menambah literatur akademik 

tentang pendekatan integratif dalam pendidikan agama Islam. 

b. Menambah wawasan teoritis tentang bagaimana hermeneutika 

dapat digunakan untuk menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur’an 

yang berkaitan dengan sains dan memberikan kerangka teoritis 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang ini.  

c. Memperkuat argumen teoritis mengenai keselarasan antara agama 

dan sains. Menunjukkan bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an dapat 

diinterpretasikan dalam konteks ilmiah tanpa mengorbankan 
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esensi spiritual, mendukung teori bahwa pengetahuan ilmiah dan 

religius dapat saling melengkapi.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Temuan dari peneltian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

literatur ilmiah bagi pembaca dari kalangan akademisi untuk 

memperkaya pengetahuan integrasi ayat-ayat Al-Qur’an dan sains 

melalui perspektif Sayyed Hossein Nasr. 

b. Dijadikan sebagai bahan bacaan bagi pegiat hermeneutis guna 

melihat bagaimana pendekatan hermenutika Seyyed Hossein Nasr 

membantu memperdalam dan memperluas pemahaman pada ayat-

ayat integrasi sains dalam Al-Qur’an.  

c. Dijadikan sebagai bahan bacaan pula bagi masyarakat umum 

sehingga dapat dijadikan sebagai acuan bagaimana cara 

memahamai ayat-ayat integrasi sains dan mendalami nilai-nilai 

yang terkandung dalam Al-Qur’an perspektif hermeneutika 

Seyyed Hossein Nasr.  

E. Kerangka Pemikiran 

Agama dan sains seringkali dianggap sebagai dua domain yang berbeda, 

sebenarnya memiliki hubungan yang kompleks dan saling mempengaruhi. 

Banyak orang beragama berpikir bahwa sains tidak ada hubungannya dengan 

agama (iman) mereka, sehingga mereka cenderung mengabaikan bagaimana 

sains memandang dunia dan kita. Orang-orang yang memisahkan agama dan 

sains dalam kehidupan mereka biasanya melakukannya karena mereka percaya 

bahwa ada konflik antara keduanya.9 

Pandangan tersebut muncul karena perbedaan pemahaman tentang sifat 

dan metode agama dan sains. Di satu sisi, agama sering menawarkan pandangan 

tentang asal-usul kehidupan, makna eksistensial, dan nilai-nilai moral yang 

menjadi dasar bagi banyak individu dan komunitas. Konsep-konsep seperti 

 
9 Kwaìmìe Gyìekyìe, ‘Rìelaìtionship Bìetwìeìen Rìeligion And Sciìencìe: An Ovìerviìew’, Vol. 20, 

(Lìegon Joìurnaìl of thìe GUMANITIES), 2009, DOI: 10.4314/LJH.V20I0, hlm. 1-22. 
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penciptaan, keadilan, dan tujuan hidup seringkali dipahami melalui prisma 

agama. Di sisi lain, sains menyediakan kerangka kerja untuk memahami alam 

semesta secara empiris, berdasarkan bukti-bukti dari hasil observasi, 

eksperimen dan analisis data yang dapat diukur. Meskipun demikian, pemisahan 

ini tidak selalu mencerminkan hubungan sebenarnya antara agama dan sains, 

karena ada banyak perspektif yang berbeda tentang hubungan keduanya.10 

Perbedaan mendasar antara agama dan sains menghasilkan perspektif 

yang berbeda dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan esensial tentang 

eksistensi dan makna. Agama menangani pertanyaan mengapa, terkait dengan 

makna dan tujuan dalam kehidupan, sementara sains fokus pada pertanyaan 

bagaimana, menjelaskan proses alam semesta dan fenomena-fenomena di 

dalamnya berproses.11 Agama memberikan pemahaman tentang Tuhan dan 

makna eksistensial manusia, sedangkan sains menjelaskan bagaimana alam 

semesta berkembang dan evolusi menghasilkan kehidupan. Meskipun berbeda, 

agama dan sains dapat saling melengkapi karena agama memberikan informasi 

yang bersifat spiritual terhadap sifat dari realitas. Feerman J. Dyson juga 

sependapat bahwa sains dan agama adalah saling melengkapi.12 

Banyak teolog dan ilmuwan sekarang menekankan kesamaan antara 

sains dan agama, bukan hanya perbedaannya. Mereka melihat bahwa keduanya 

dapat saling melengkapi, dengan pemikir agama yang mencoba 

mengintegrasikan temuan sains ke dalam kerangka pemahaman agama, 

sementara beberapa ilmuwan menganggap agama sebagai sumber inspirasi 

moral dan etika. Dalam konteks ini, kutipan Einstein “in every searcher of 

nature there is a kind of religion without reverence. …science without religion 

is lame, religion without science is blind”. Ini membuktikan bahwa  

 
10 Shaìnìe Andrìe, ‘Sciìencìe aìnd Rìeligion: An Altìernaìtivìe Viìew of aìn Anciìent Rivaìlry’, Vol. 

10 No. 4, (Sciìentific Rìesìeaìrch An Acaìdìemic Pìublishìer),DOI: 

https://doi.org/10.4236/ojpp.2020.104035, hlm. 494-510.  
11 Robìert Craìwford, Is God aì Sciìentist? A Diaìlogìuìe bìetwìeìen Sciìencw aìnd Rìeligion, (Nìew 

York: Paìlgraìvìe Maìcmillaìn, 2005), hlm.1-2. 
12 Zìulfis, Saìins Daìn Agaìmaì Diaìlog Epistìemologi Nidhaìl Gìuìessoìum Daìn Kìen Wilbìer, 

(Cipìutaìt: Saìkaìtaì Cìendikiaì, 2019), hlm. 56. 

https://doi.org/10.4236/ojpp.2020.104035


 

10 
 

penghormatan religius dalam pencarian ilmiah menyoroti pentingnya integrasi 

antara kedua bidang ini, dengan mencatat bahwa ilmu pengetahuan tanpa 

panduan agama bisa kehilangan arah moral, sementara agama tanpa 

pemahaman sains mungkin tidak dapat menjelaskan dunia yang kompleks.13 

Pada era yang semakin kompleks dan cepat ini, penting untuk memahami 

bahwa agama dan sains memiliki peran penting dalam membentuk pandangan 

dunia dan memberikan arahan dalam upaya manusia untuk memahami dunia 

dan mencari makna. Dengan menghargai kontribusi keduanya, kita dapat 

memperluas cakupan pemahaman kita tentang eksistensi dan memandu 

perjalanan manusia dalam mencari pengetahuan dan makna. 

Kajian tentang hubungan antara sains dan Al-Qur’an merupakan bidang 

yang menarik dan kompleks. Persoalan yang sering muncul adalah apakah ayat-

ayat Al-Qur’an sesuai dengan temuan sains. Persoalan kedua adalah apakah 

kebenaran dalam Al-Qur’an dapat dibuktikan dengan sains, dan sebaliknya.14 

Ada yang percaya sains mendukung kebenaran Al-Qur’an, namun ada juga 

yang skeptis. Meskipun demikian, banyak yang melihat bahwa keduanya dapat 

saling melengkapi dan memperkaya pemahaman tentang realitas dan tujuan 

hidup. Dalam pandangan beberapa cendekiawan, Al-Qur’an mengandung 

berbagai ayat yang mencerminkan pengetahuan ilmiah yang mungkin tidak 

terjangkau pada zamannya. 

Al-Qur’an sebagai firman Allah, tidak diturunkan untuk tujuan-tujuan 

yang bersifat praktis. Dengan demikian, secara objektif, Al-Qur’an bukanlah 

buku sains dan teknologi, terlebih lagi Al-Qur’an tidak menyatakan hal tersebut 

dengan jelas. Namun, sebagai petunjuk bagi manusia, Al-Qur’an memberikan 

informasi stimulan tentang fenomena alam dalam jumlah yang cukup besar.15 

 
13 Robìert Craìwford, Is God aì Sciìentist? A Diaìlogìuìe bìetwìeìen Sciìencìe aìnd Rìeligion, (Nìew 

York: Paìlgraìvìe Maìcmillaìn, 2005), hlm.2-3. 
14 Zìulfis, Saìins Daìn Agaìmaì Diaìlog Epistìemologi Nidhaìl Gìuìessoìum Daìn Kìen Wilbìer, 

(Cipìutaìt: Saìkaìtaì Cìendikiaì, 2019) hlm. 115. 
15 Siti Laìiliyaìh, ‘Kìeilmiaìhaìn Saìins Adaìlaìh Kìebìenaìraìn Al-Qìur’aìn’, (PROSIDING Sìeminaìr 

Naìsionaìl, Vol. 2, No.1 (Pìendidikaìn Fisikaì FITK UNSIQ), 2020, hlm. 204-216. 
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Al-Qur’an bukanlah kitab ilmu pengetahuan, melainkan kitab ‘tanda-tanda’, 

yakni ayat-ayat. Ada lebih dari enam ribu ‘tanda-tanda’ di dalam Al-Qur’an, 

lebih dari seribu di antaranya yang berhubungan dengan sains.16 Menurut Zaglul 

an-Najjar seorang pakar geologi muslim dari Mesir, di dalam Al-Qur’an 

terdapat kurang lebih 750 hingga 1000 ayat yang mengandung isyarat ilmiah, 

sementara ayat-ayat hukum hanya 200 hingga 250 ayat.17 

Menurut Ghulsyani , penjelasan Al-Qur’an mengenai kejadian alam ini 

bertujuan untuk memikat perhatian manusia kepada Sang Pencipta yang Agung 

dan Bijaksana dengan cara mengajak untuk mempertanyakan dan merenungkan 

keberadaan alam serta mendorong manusia untuk berusaha mendekat kepada-

Nya. Dalam pandangan Al-Qur’an, kejadian alam merupakan tanda-tanda 

kekuatan Allah Swt. Jadi, pemahaman tentang alam ini dapat membuat manusia 

lebih dekat kepada Tuhan mereka.  

Perkembangan sains adalah usaha manusia memahami lingkungan dan 

telah menjadi pilar dalam kemajuan peradaban. Thomas Djamaluddin, Profesor 

Riset Astronomi, menegaskan pentingnya menyatukan sains dengan ajaran Al-

Qur’an, yang mendorong pencarian pengetahuan dan pemahaman terhadap 

alam semesta sebagai bukti kebesaran Allah Swt.18 Integrasi sains dan agama 

membimbing manusia menuju kehidupan seimbang antara dimensi material dan 

spiritual. Namun, sering kali ayat-ayat sains dalam Al-Qur’an hanya dipahami 

secara literal tanpa refleksi mendalam atas makna spiritual atau filosofisnya. 

Pendekatan yang lebih kontekstual dan mendalam diperlukan untuk 

 
16 Zaìkir Naìik, Thìe Qìuraìn aìnd Modìern Sciìencìe Compaìtiblìe or Incompaìtiblìe?, 

(DARUSSALAM, 2007), hlm. 8.  
17 Laìjnaìh Pìentaìhsisaìn Mìushaìf Al-Qìur’aìn Baìdaìn Litbaìng & Diklaìt Kìemìentriaìn Agaìmaì RI 

dìengaìn Lìembaìgaì Ilmìu Pìengìetaìhìuaìn Indonìesiaì (LIPI), Pìenciptaìaìn Jaìgaìt Raìyaì Daìlaìm Pìerspìektif Al-

Qìur’aìn daìn Saìins (2012).  
18 Siti Laìiliyaìh, ‘Kìeilmiaìhaìn Saìins Adaìlaìh Kìebìenaìraìn Al-Qìur’aìn’, (PROSIDING Sìeminaìr 

Naìsionaìl, Vol. 2, No.1 (Pìendidikaìn Fisikaì FITK UNSIQ), 2020, hlm. 204-216. 
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memperkaya pemahaman kita tentang hubungan antara ilmu pengetahuan dan 

kebijaksanaan agama.19 

Adapun dalam pengajaran agama dan sains, rasa spiritual merupakan 

prasyarat untuk belajar, mendorong pencarian pengetahuan yang melampaui 

diri dan pengetahuan yang ada, merupakan sebuah dorongan untuk mencari 

penjelasan. Ilmuwan seperti Carl Sagan dan Daniel Dennett mengakui 

pentingnya pembelajaran dan pemahaman yang berasal dari keterlibatan ilmiah 

dengan dunia, membutuhkan pandangan spiritual yang sama terhadap sains. 

Oleh karena itu, eksplorasi alam memungkinkan perspektif yang lebih realistis 

terhadap gagasan, tindakan dan keyakinan manusia, menjelaskan kompleksitas 

alam, memunculkan perkembangan spiritual dan apresiasi yang lebih terhadap 

cara kerja alam. 

Pengakuan terhadap sains sebagai sarana untuk memahami hubungan 

individu dengan orang lain, alam, dan dunia merupakan hal penting dalam 

pendidikan agama. Mengaitkan sains dengan individu dan implikasinya 

terhadap studi disiplin lain memungkinkan pembentukan hubungan sosial yang 

lebih kuat dan mengurangi rasa terputus dari masyarakat. Artikulasi yang akurat 

dari pandangan sains mendukung siswa dalam mengeksplorasi hubungan 

mereka dengan lingkungan dan memastikan partisipasi semua siswa.20 

Pengajaran agama dan sains memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengeksplorasi aspek penting kemanusiaan dan mengembangkan persahabatan 

dengan orang lain serta memahami berbagai penemuan manusia dalam 

memaknai dunia fisik. Siswa juga akan memahami bahwa praktik sains 

membutuhkan keingintahuan dan pemahaman kolektif tentang diri dan dunia. 

Penting bagi siswa untuk diberi kesempatan mengeksplorasi makna sains bagi 

 
19 Tìutìuk Ningsih, Sìutrimo Pìurnomo, dkk. ‘Intìegraìtion of Sciìencìe aìnd Rìeligion in Vaìlìuìe 

Edìucaìtion’, Vol. 3 No. 5, (IJORER: Intìernaìtionaìl Joìurnaìl of Rìecìent Edìucaìtion Rìesìeaìrch), 2022, 

DOI: https://doi.org/10.46245/ijor ìer.v3i5.248, hlm. 569-583.  
20 Toniìe Stolbìerg aìnd Gìeoff Tìeìecìe, Tìeaìching Rìeligion aìnd Sciìencìe (Effìectivìe ìedaìgogy aìnd 

praìcticaìl aìpproaìchìes for RE tìeaìchìers), (Nìew York, Roìutlìedgìe: 2011), hlm. 15-17.  

https://doi.org/10.46245/ijorer.v3i5.248
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mereka melalui pengalaman yang transformatif dan estetis serta dengan 

memupuk rasa ingin tahu mereka.21 

Ilmuwan dan filsuf sains mengakui pentingnya rasa ingin tahu dalam 

memahami proses fisik alam. Mereka percaya bahwa keajaiban tidak bisa 

dipisahkan dari studi alam dan perlu dipupuk sejak dini. Pengajaran agama dan 

sains yang efektif melibatkan keterlibatan emosional dengan informasi ilmiah, 

memungkinkan siswa untuk merenungkan makna ilmu pengetahuan dan 

meningkatkan kemampuan penalaran mereka. 

Selain rasa ingin tahu, aspek penting lainnya adalah kemampuan untuk 

mengintegrasikan peristiwa tersebut dalam narasi pribadi kita dan memberikan 

makna yang signifikan bagi diri sendiri. Dengan menjadikan keajaiban relevan 

secara pribadi, kita tidak hanya menjadi pengamat pasif, tetapi pemikir aktif 

yang terlibat emosional dan intelektual. Proses ini memungkinkan kita untuk 

mendalami pengalaman dengan alam dan merasakan kedalaman di balik 

fenomena-fenomena alam. Melalui pengalaman ini, kita dapat merasa lebih 

dekat dengan alam dan memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang diri 

dan tempat kita di dalamnya.22 

Objek penelitian ini merujuk pada Buku Pembelajaran Ilmu Agama Islam 

(PAI), yang terbagi menjadi 10 tema yang beragam. Tema-tema tersebut 

mencakup Al-Qur’an dan perubahan wujud benda, Al-Qur’an dan sumber 

energi, Al-Qur’an dan panca indera, Al-Qur’an dan gravitasi, Al-Qur’an dan 

keragaman hayati, Al-Qur’an dan siklus air, Al-Qur’an dan tubuh manusia, 

Musyawarah menurut Al-Qur’an, Meneladani QS. Al-Baqarah ayat 286 dan 

QS. Ar-Ra’d ayat 11 dalam kehidupan sehari-hari, dan Meneladani surat Al-

Ma’un.  Penelitian ini berada di persimpangan antara agama dan sains, dengan 

 
21 Tìursinaìwaìti, Sìuci Fitriaìni, Intaìn Saìfiaìh, dkk. ‘Thìe Intìegraìtion of thìe Naìtìurìe of Sciìencìe 

aìnd Rìeligion to Incrìeaìsìe Stìudìents Rìeligioìus Bìeliìefs in Acqìuiring Sciìentific Knowlìedgìe aìt thìe 

Elìemìentaìry School’, Vol. 12 No.1, (Jìurnaìl Primaì Edìukaìsiaì), 2024, DOI: 

http://dx.doi.org/10.21831/jpìe.v12i1.67649, hlm. 140-155.  
22 Toniìe Stolbìerg aìnd Gìeoff Tìeìecìe, Tìeaìching Rìeligion aìnd Sciìencìe (Effìectivìe pìedaìgogy 

aìnd praìcticaìl aìpproaìchìes for RE tìeaìchìers), (Nìew York, Roìutlìedgìe: 2011), hlm. 19-20. 

http://dx.doi.org/10.21831/jpe.v12i1.67649
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fokus pada integrasi ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung referensi ilmiah ke 

dalam materi atau konten pendidikan agama Islam di SD Manaaratul Iman 

Bandung. Tujuan utamanya adalah untuk mengeksplorasi bagaimana ayat-ayat 

tersebut ini di analisis dan diintegrasikan oleh tim kurikulum, serta bagaimana 

pendekatan hermeneutika Sayyed Hossein Nasr digunakan sebagai pisau 

analisis dalam penafsiran tersebut.  

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini mengakui hubungan 

kompleks dan saling mempengaruhi antara agama dan sains. Agama sering kali 

menawarkan pandangan tentang makna eksistensial dan nilai-nilai moral, 

sedangkan sains memberikan penjelasan empiris tentang alam semesta. 

Meskipun sering dianggap sebagai dua domain yang berbeda, banyak 

cendekiawan dan ilmuwan modern menekankan bahwa keduanya bisa saling 

melengkapi. Kutipan Einstain yang menyatakan bahwa “sains tanpa agama 

lumpuh, agama tanpa sains buta” menegaskan pentingnya integrasi ini.23 

Penelitian ini juga mempertimbangkan peran penting dari ayat-ayat Al-

Qur’an dalam memberikan perspektif ilmiah yang mungkin tidak terjangkau 

pada zamannya. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan teori pendidikan Islam dan memperkaya literatur tentang 

pendekatan integratif dalam pendidikan agama. Dengan mengaitkan 

pemahaman ilmiah dengan kebijaksanaan spiritual, penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa alam sebagai tanda-tanda kekuasaan Allah Swt dapat 

mendekatkan manusia kepada Tuhan, sekaligus menjembatani kesenjangan 

antara sains dan spiritualitas.24 Hasilnya, penelitian ini memperkaya literatur 

pendidikan Islam dan mendukung pendekatan holistik yang mengintegrasikan 

pengetahuan ilmiah dengan nilai-nilai spiritual dalam proses pembelajaran. 

 
23 Albìert Einstìein, Saìins & Agaìmaì, tìerj. Haìri Taìqwaìn Saìntoso, (Yogyaìkaìrtaì: CIRCA, 

2021), hlm. 20. 
24 Winaìrto Ekaì Waìhyìudi, Ahmaìd Haìnaìfi Faìkhrìuddin, Hìepi Ikmaìl. ‘Edìucaìtionaìl Vìersìes in 

thìe Qìur’aìnic Tìext: Pìedaìgogicaìl aìnd Andraìgogy Pìerspìectivìes’, Vol. 14 No. 1, (JPP: Jìurnaìl 

Pìendidikaìn Progrìesif), 2024, DOI: http://dx.doi.org/10.23960/jpp.v14.i1.202447, hlm. 650-663. 

http://dx.doi.org/10.23960/jpp.v14.i1.202447
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Peneliti akan menggunakan teori hermeneutika yang dikembangkan oleh 

Sayyed Hossein Nasr untuk menganalisis makna dari ayat-ayat sains dalam 

buku buku pendidikan agama Islam karya tim kurikulum SD Manaaratul Iman. 

Sebagaimana diketahui, kata hermeneutika berasal dari kata hermeneuein yang 

berarti menafsirkan, sementara kata bendanya hermeneia berarti tafsiran. 

Dalam tradisi Yunani kuno istilah hermeneuein digunakan dengan tiga arti, 

yaitu, mengatakan (to say), menjelaskan (to explain) dan menerjemahkan (to 

translate).  Dalam pengertian istilah, hermeneutika dianggap sebagai “the art 

and sciense of interpreting especially authoritative writings; mainly in 

application to sacred scripture, and equivalent to exegesis”. Selain itu, ada yang 

berpendapat bahwa hermeneutika adalah suatu cabang filsafat yang fokus pada 

permasalahan “understanding of understanding” terhadap terks, khususnya 

kitab suci, yang berasal dari waktu, tempat dan kondisi sosial yang mungkin 

asing bagi para pembacanya.25 

Teori hermeneutika Nasr menawarkan kerangka analisis yang mendalam 

dan sistematis untuk memahami makna dan esensi ayat-ayat Al-Qur’an, 

khususnya yang berkaitan dengan konsep-konsep ilmiah. Nasr menekankan 

pentingnya keselarasan antara agama dan sains, dan mengkritik pandangan 

reduksionis yang cenderung memisahkan kedua domain ini. Dalam 

penafsirannya, Nasr menggabungkan perspektif kosmologis dan metafisik yang 

lebih luas, sehingga ayat-ayat yang berhubungan dengan fenomena alam tidak 

hanya memberikan pengetahuan ilmiah tetapi juga pemahaman spiritual yang 

lebih dalam.26 

Melalui pendekatan ini, peneliti akan mengkaji bagaimana tim kurikulum 

SD Manaaratul Iman mengintegrasikan konsep-konsep ilmiah ke dalam 

pembelajaran agama Islam, serta bagaimana ayat-ayat tersebut diinterpretasikan 

 
25 Edi Sìusaìnto, Stìudi Hìermìenìeìutikaì Kaìjiaìn Pìengaìntaìr, (Jaìkaìrtaì: Kìencaìnaì, 2016), hlm. 1-2. 
26 Mìuhaìmmaìd Abdìuh, Kìerwaìnto. ‘Rìelìevaìnsi Pìemikiraìn Sìeyyìed Hossìein Naìsr Tìentaìng 

Intìegraìsi Islaìm Daìn Saìins Tìerhaìdaìp Pìendidikaìn Islaìm Di Indonìesiaì’, Vol. 1 No.2, (EDUMULYA: 

Jìurnaìl Pìendidikaìn Agaìmaì Islaìm), 2023, DOI: https://doi.org/10.59166/ìedìumìulyaì.v1i2.105, hlm. 8-

24.  

 

https://doi.org/10.59166/edumulya.v1i2.105
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dalam konteks pendidikan dasar. Pendekatan hermeneutika Nasr akan 

digunakan untuk mengeksplorasi cara-cara penafsiran yang mungkin 

menggabungkan antara bukti empiris dan kebijaksanaan spiritual, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang holistik dan menyeluruh. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan wawasan tentang metode dan pendekatan yang 

digunakan oleh tim kurikulum dalam mengembangkan materi pembelajaran 

yang tidak hanya berbasis pada pengetahuan agama tetapi juga sains modern, 

menciptakan harmoni antara kedua bidang tersebut. 

Dengan menerapkan teori hermeneutika Nasr, diharapkan penelitian ini 

dapat memperlihatkan bagaimana integrasi sains dan agama dapat diterapkan 

secara efektif dalam pendidikan, memberikan dasar yang kuat bagi 

pengembangan kurikulum yang lebih komprehensif. Selain itu, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi institusi pendidikan lainnya dalam 

upaya mengharmoniskan pengetahuan agama dan sains dalam proses 

pembelajaran, sehingga dapat membentuk generasi yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual tetapi juga kaya secara spiritual. 

 Dalam koneks ini, buku pembelajaran tersebut menjadi sarana untuk 

mendalami dan memahami ajaran Islam secara praktis dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Melalui pemahaman terhadap tema-tema yang disajikan 

dalam buku tersebut, siswa dapat mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan 

pengetahuan sains dan pengalaman hidup mereka, memperkuat ikatan antara 

ilmu agama dan ilmu pengetahuan yang lebih luas. Hal ini tidak hanya 

membantu siswa memahami ajaran Islam secara lebih mendalam, tetapi juga 

memungkinkan mereka untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari dengan lebih baik. 

 

F. Hasil Penelitian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian terhadap pembahasan ini, penulis telah 

melakukan  tinjauan pustaka terhadap beberapa literatur yang lebih dulu 
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membahas atau megkaji pembahasan ini. Berikut ini beberapa literatur yang 

telah penulis telaah: 

Buku dengan judul The Qur’an & Modern Science Compatible or 

Incompatible? karya Zakir Naik. Dalam buku ini, disajikan analisis yang 

objektif tentang keyakinan Muslim mengenai asal-usul Ilahi dari Al-Qur’an, 

terutama dalam konteks penemuan-penemuan ilmiah. Analisis tersebut 

membuka ruang untuk pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 

pandangan agama Islam berinteraksi dengan pengetahuan ilmiah modern. Hal 

ini memberikan kontribusi penting dalam memahami hubungan antara agama 

dan sains, serta mengajak pembaca untuk merefleksikan pandangan mereka 

terhadap aspek-aspek keilahian dalam Al-Qur’an dengan pengetahuan 

kontemporer. Dengan demikian, buku ini menjadi sumber yang berharga bagi 

mereka yang tertarik dalam menjelajahi interaksi antara kepercayaan agama 

dan pengetahuan ilmiah atau sains.27 

Buku dengan judul Teaching Religion and Science; Effective Pedagogy 

and Parctical Approaches for RE Teachers karya Tonie Stolberg and Geoff 

Teece. Buku ini terstruktur dalam 3 bab yang menyajikan pemahaman yang 

komprehensif tentang pembelajaran agama dan sains. Bagian pertama, 

“Mengembangkan Kerangka Pedagogi,” membahas pentingnya mengajarkan 

agama dan sains, memahami perbedaan sikap terhadap keduanya, serta 

mengembangkan pendekatan pedagogis yang sesuai. Bagian kedua, “Pedagogi 

dalam Praktik,” merinci bagaimana mengajarkan tema agama dan sains, 

menangani topik-topik kontroversial, serta merencanakan pelajaran untuk usia 

11-16 tahun dan 16-19 tahun. Keseluruhan buku ini memadukan metode dan 

teknik pembelajaran agama dan sains secara terinci. Dengan demikian, buku 

ini menjadi rujukan yang berharga bagi pengajar atau guru yang ingin 

 
27 Zaìkir Naìik, Thìe Qìuraìn aìnd Modìern Sciìencìe Compaìtiblìe or Incompaìtiblìe?, 

(DARUSSALAM, 2007). 
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meningkatkan pendekatan pembelajaran mereka dalam memadukan agama dan 

sains.28 

Buku dengan judul Percik Sains & Agama; Bacaan dan Refleksi 

Lingkungan Kalikuma karya Abdul Wahid dan Hendrawangsyah. Buku ini 

mengupas hubungan antara sains dan agama dari berbagai perspektif dalam 3 

bab. Bagian pertama membahas krisis spiritual-kemanusiaan dalam konteks 

modernitas, dampak positivisme, dan matinya imajinasi dalam agama. Bagian 

kedua menyoroti titik temu antara sains dan agama, dengan mengeksplorasi 

kesadaran, kecerdasan, serta peran Nabi Muhammad dan Iqbal. Sedangkan 

bagian terakhir membahas mistisisme sebagai paradigma alternatif, dengan 

menjelajahi dimensi spiritualitas dan menganalisis sejarah sosial sufisme. 

Secara keseluruhan, buku ini memberikan wawasan mendalam tentang 

kompleksitas hubungan sains dan agama, yang relevan untuk konteks 

kontemporer.29 

Artikel dengan judul Al-Qur’an Sains dan Teknologi  (Pendekatan 

Historis dan Teologis) ditulis oleh Achmad Saifudin. Hasil yang ditemukan 

dalam artikel ini bahwa para ilmuwan muslim klasik adalah pionir dalam 

pengembangan sains dan teknologi. Menekankan hubungan antara Al-Qur’an 

dan sains teknologi dengan beberapa poin penting; 1) Al-Qur’an menjadi 

sumber petunjuk, inspirasi, dan semangat bagi ilmuwan Muslim klasik.2) umat 

Islam dalam sejarah menunjukkan kreativitas dan kepercayaan diri dalam 

mengadopsi dan mengembangkan warisan ilmiah dari berbagai budaya. 3) 

pendekatan normatif teologis mengaitkan sains dengan peran manusia sebagai 

khalifah, di mana keilmuan dipandang sebagai bentuk khosyyah kepada Allah. 

4) keberhasilan umat Islam dalam sains dan teknologi lebih terkait dengan 

faktor internal dan eksternal daripada doktrin Al-Qur’an. 5) kembalinya 

kejayaan Islam dalam sains dan teknologi tergantung pada bagaimana Al-

 
28 Toniìe Stolbìerg aìnd Gìeoff Tìeìecìe, Tìeaìching Rìeligion aìnd Sciìencìe (Effìectivìe pìedaìgogy aìnd 

praìcticaìl aìpproaìchìes for RE tìeaìchìers), (Nìew York, Roìutlìedgìe: 2011).  
29 Abdìul Waìhid daìn Hìendraìwaìngsyaìh, Pìercik Saìins & Agaìmaì Baìcaìaìn Daìn Rìeflìeksi 

Lingkaìraìn Kaìlikìumaì, (Nìusaì Tìenggaìraì Baìraìt: Alaìmtaìraì Institìutìe, 2021). 
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Qur’an terus menjadi sumber petunjuk, inspirasi, dan semangat bagi 

umatnya.30 

Artikel dengan judul Keilmiahan Sains Adalah Bukti Kebenaran Al-

Qur’an dan Sains ditulis oleh Siti Lailiyah. Hasil yang ditemukan dalam artikel 

ini menegaskan beberapa point penting, Pertama, fenomena alam adalah tanda-

tanda kekuasaan Allah, dan pemahaman terhadap alam dapat mendekatkan 

manusia kepada Tuhan. Kedua, pandangan Al-Qur’an tentang sains dan 

teknologi menunjukkan pentingnya ilmu dalam Islam, dengan Al-Qur’an 

sebagai mu’jizat yang selalu diperkuat dengan kemajuan ilmu pengetahuan. 

Islam menekankan pentingnya ilmu pengetahuan, dan Al-Qur’an serta Hadits 

mengajak umat Muslim untuk mencari ilmu dan menempatkan orang yang 

berpengetahuan tinggi. Kata al-‘ilm dan turunannya digunakan lebih dari 780 

kali dalam Al-Qur’an. Ketiga, Al-Qur’an menguraikan fakta-fakta ilmiah yang 

menakjubkan, yang saat ini masih sedang diteliti. Ini menunjukkan bahwa sains 

adalah kontribusi manusia sepanjang masa, dan keajaiban Al-Qur’an juga 

terletak pada penguraian ilmu pengetahuan.31 

Artikel dengan judul Konsep Alam Semesta Dalam Perspektif Al-Qur’an 

dan Sains ditulis oleh Gusti Afifah, Syahrial Ayub dan Hairunnisa Sahidu. Hasil 

penelitian dari artikel ini menyoroti salah satu keistimewaan utama Al-Qur’an, 

yaitu hubungannya yang erat dengan sains dan ilmu pengetahuan. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya sains dalam pandangan Al-Qur’an. Meskipun 

Al-Qur’an selalu berada di depan sains, namun bukan berarti Al-Qur’an adalah 

buku pelajaran sains. Sebaliknya, Al-Qur’an berfungsi sebagai panduan bagi 

umat manusia dalam menjalani kehidupan mereka. Konsep alam semesta yang 

terdapat dalam Al-Qur’an merupakan bukti nyata akan hal ini. Al-Qur’an 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang alam semesta serta 

 
30 Achmaìd Saìifìudin, ‘Al-Qìur’aìn daìn Saìins Tìeknologi (Pìendìekaìtaìn Historis daìn Tìeologis)’, 

Vol.1 No.1, (AL-KARIM: Jìurnaìl Stìudi Ilmìu Al-Qìur’aìn daìn Taìfsir), 2017, DOI: 

https://doi.org/10.58438/aìlkaìrimaì.v1i1.32, hlm. 1-11.  
31 Siti Laìiliyaìh, ‘Kìeilmiaìhaìn Saìins Adaìlaìh Kìebìenaìraìn Al-Qìur’aìn’, (PROSIDING Sìeminaìr 

Naìsionaìl, Vol. 2, No.1 (Pìendidikaìn Fisikaì FITK UNSIQ), 2020, hlm. 204-216. 

https://doi.org/10.58438/alkarima.v1i1.32
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fenomena-fenomena alam, dan dalam konteks ini, Al-Qur’an tidak hanya 

menjelaskan fenomena alam, tetapi juga menegaskan bahwa alam semesta ini 

adalah ciptaan Allah yang penuh dengan tanda-tanda kebesaran-Nya. Dengan 

demikian, Al-Qur’an bukan hanya merupakan sumber kebenaran spiritual, 

tetapi juga memberikan wawasan yang berharga dalam domain ilmu 

pengetahuan. Ini menegaskan pentingnya integrasi antara agama dan ilmu 

pengetahuan untuk memahami dunia secara menyeluruh.32 

Artikel dengan judul Karakteristik Metode Tafsir Al-Qur’an Untuk Anak 

Studi Buku Tafsir Al-Qur’an Untuk Anak-Anak Karya Afif Muhammad ditulis 

oleh Shohibul Adib. Artikel ini menyebutkan bahwa metode tafsir Al-Qur’an 

dalam buku “Tafsir Al-Qur’an untuk Anak-anak” karya Afif Muhammad 

mencakup empat pendekatan: tafsir ijmāli, metode kisah, gambar visual komik, 

dan bahasa dialogis. Afif Muhammad juga menggunakan metode tematik 

dengan menyajikan beberapa surah dalam satu jilid bukannya secara 

kronologis. Menurutnya, keunggulan utama metode ini terletak pada 

kemampuan tafsir ijmāli dan bahasa dialogis untuk memperkaya proses 

pembelajaran PAI, serta meningkatkan interaksi dinamis antara guru dan siswa. 

Penggunaan gambar visual komik juga dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi ajar.33 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan proses penulisan penelitian ini penulis menyusun ke 

dalam beberapa bab sebagai berikut ini: 

 
32 Gìusti Afifaìh, Syaìhriaìl Ayìub daìn Haìirìunnisaì Saìhidìu, ‘Konsìep Alaìm Sìemìestaì Daìlaìm 

Pìerspìektif Al-Qìur’aìn daìn Saìins’, Vol.1 No.1, (GìeoSciìencìeEd: Jornaìl Pìendidikaìn, Saìins, Gìeologi 

daìn Gìeofisikaì), 2020, DOI: https://doi.org/10.29303/goìesciìencìeìedìu.v1i1.36, hlm. 5-10.  
33 Shohibìul Adib, ‘Kaìraìktìeristik Mìetodìe Taìfsir aìl-Qìur’aìn ìuntìuk Anaìk; Stìudi Bìukìu Taìfsir 

Al-Qìur’aìn ìuntìuk Anaìk-Anaìk Kaìryaì Afif Mìuhaìmmaìd’, Vol.5 No.2, (An-Nidzaìm: Jìurnaìl Maìnaìjìemìen 

Pìendidikaìn daìn Stìudi Islaìm), 2018, DOI:https://doi.org/10.33507/aìn-nidzaìm.v5i2.177, hlm. 121-

153.  

 

https://doi.org/10.29303/goescienceedu.v1i1.36
https://doi.org/10.33507/an-nidzam.v5i2.177
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Bab I Pendahuluan yang di dalamnya berisi: Latar Belakang Penelitian, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Hasil Penelitian 

Terdahulu dan Kerangka Berpikir. 

Bab II Landan Teoritis yang di dalamnya berisi: Pemaparan tentang 

dinamika sains dan agama,  terkait definisi heremenutika dan sejarahnya, serta 

biografi dan pemkiran Seyyed Hossein Nasr. 

Bab III Metodologi Penelitian yang di dalamnya berisi: Pendekatan 

dan Metode Penelitian, Jenis dan Sumber Penelitian, Teknik Pengumpulan 

data, serta Teknik Analisis Pengolahan data. 

Bab IV Pembahasan yang di dalamnya berisi: analisis inventarisasi 

ayat-ayat Al-Qur’an integrasi sains dalam buku pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, analisis ayat-ayat pada tema sains dalam buku pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan hermeneutika Seyyed Hossein Nasr dan relevansi 

ayat-ayat integrasi sains pada buku dengan teori sains modern..  

Bab V Penutup yang di dalamnya berisi: simpulan dan saran. 
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